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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, secara umunmatddpmambarkan,
bahwa Proses Belajar Mengajar (PBM) melalui ModemBelajaran
Berbasis Proyek, dapat meningkatkan aktivitas desil belajar siswa.

Dilihat dan diamati dari hasil analisis data yarnkdikan oleh
peneliti dari beberapa penilaian sikap dan pemildarupa nilai hasil
belajar siswa dari test dan pre-test .

Maka dapat disimpulkaan, dari penelitian kegiataroses Belajar
Pembelajaran (PBM) mata pelajaran Teknologi Inf@indan Komunikasi
(TIK) melalui model Pembelajaran Berbasis Proyekkelas VI.b SDN
Cibaduyut 2 adalah sebagai berikut :

1. Nilai rata — rata data kuantitatif

Perolehan hasil belajar siswa. pada siklus ke-itgpa) untuk
mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikashghn materi
menu icon drawing dan autoshape pada program pengolah kata dan
gambar. Nilai Rata-rata hasil belajar siswa bergimdebesar 70,15 %
atau kategortinggi, sedangkan dalam siklus ke-2 (kedua) nilai rata-
ratanya sebesar 73,63 %. Ha ini menunjukkan bahwwgkat
keberhasilan belajar siswa mencapai kategjoggi, sedangkan hasil

belajar siswa siklus ke-3 (ketiga) sebesar 75,8de¥tgan mencapai
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skor nilai kategori tinggi. Maka setiap siklus yagitaksanakan tahap
demi tahap tersebut meningkatkan perolehan hdsijdoe

Secara keseluruhan nilai rata-rata untuk melaaran TIK dari
ketiga siklus tersebut adalah sebesar 73,22 %.irlahenunjukkan
perolehan tingkat keberhasilan belajar siswa VEDN Cibaduyut 2
Kota Bandung mencapai nilai kategbriggi.
. Dilihat dari skor perolehan aktivitas belajar sissgbelum melalui
model PBP, didapat rata-rata skor aktivitas sisvemaeapai 36,48 %
dengan kategori aktivitas hasil belajar (R) rendadangkan setelah
melalui model PBP aktivitas siswa mencapai rata-rag,60%
mencapai kategotinggi, maka aktivitas siswa mengalami kemajuan
yang signifikan.
. Jadi kesimpulannya, antara pendekatan Model PejakmiaBerbasis
Proyek (PBP), dengan hasil belajar dan aktivitasaikelas V.o SDN
Cibaduyut 2 Kota Bandung terdapat hubungan paddtif signifikan.
Hal ini ditunjukkan dari setiap pelaksanaan sikly® dan 3, setiap
tahapan siklus terjadi peningkatan. Siswa yang lsebya tidak
mencapai nilai diatas KKM setelah melalui Model Pih mencapai
kategori tinggi sebesar 73,22 % dari keseluruh&lusidan rata-rata
siswa. Pencapaian tersebut maka dapat ditarik kesam bahwa
pelaksanaan pembelajaran melalui Model Pembelaj@arbasis
Proyek (PBP) dapat meningkatkan aktivitas belajswa dan hasil

belajar siswa.
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B. Rekomendasi
1. Kepala Sekolah

Rekomendasi untuk para pengelola sekolah bahwaiamed
pembelajaran dan model pembelajarsebaiknya mulai dimanfaatkan
dan dikembangkan secara maksilmal dalam pelaksgrexabelajaran
karena komponen tersebut sangat berperan dalapehisgkatan hasi
belajar dan aktivitas siswa serta dapat menjadissalari beberapa
permasalahan pembelajaran yang terjadi di sekaalktama dalam
mengatasi kebosanan dan member motivasi belayaa sis

Cara yang dapat dilaksanakan vyaitu dengan mengadaka
pendidikan dan pelatihan (diklat) maupun memaniggiheer sebagai
praktisi pengembangan pembelajaran untuk gururaendelegasikan
para guru ke acara/ kegiatan yang dapat meningkat&serampilan,
kualitas dan kompetensi guru dalam hal penggunaateinmedia dan

sumber pembelajaran. .

2. Guru
Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa hal gahgiknya
dilakukan guru dalam meningkatkan kompetensi peaj@n yang
dilaksanakan guru dalam meningkatkan penguasaarerimdan

aktivitas dalam belajar diantaranya :
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1. Untuk meningkatkan hasil belajar disarankan guruakudan
persiapan mengajar dengan baik, menguasai pendekatdel,
metode, dan strategi pembelajaran.

2. Disarankan guru dapat melaksanakan metode yangarggesuai
dalam proses pembelajaran dilihat dari analisisitgtan siswa.

3. Gunakan alat peraga yang lengkap dan sesuai dé&ogapetensi
dasar.

4. Guru mampu mengkondisikan siswa agar mampu menremapk
keterampilan berani tampil kedepan, keterampilariabhga, dan
keterampilan menanggapi agar anak kreatif dan Ipinta

berkomunikasi.

. Siswa

Melalui pembelajaran yang mengacu kepada pembaitajegori
konstruktivisme dan model pembelajaran PAKEM (Baoési, Aktif,
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan) salah satu ahléve
pengembangan belajar untuk siswa itu adalah Moeéehbelajaran
Berbasi Proyek. menjadi sebuah inovasi belajar yargyenangkan
dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa dan memantivasi belajar
siswa. Oleh karena itu siswa diharapkan dapat l&dkhs dan rajin
dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Selaidehgan model
PBP ini, siswa diharapkan dapat saling bekerjaasaaling berbagi
pengetahuan, dan mengembangkan kreatifitasnya. Gmabangun

pembelajaran yang bermakna dan siswa yang berkarakt
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Hal yang perlu dilakukan siswa adalah dengan sefencari ilmu
pengetahuan itu, dapat dicari di internet, dengaktuibuku pelajaran
dan saling berbagi pengetahuan serta selalu mengpklajaran yang
telah dipelajari.

. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Penelitian ini  memberikan sumbangan pemikiran bagi
pengembangan ilmu pengetahuan di Jurusan KurikdemmTeknologi
Pendidikan dalam kajian mengenai model Pembelaj@arbasis
Proyek dalam kegiatan Proses Belajar Mengajar (PBMpat
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa padda pelajaran
TIK. Namun, jika melihat penelitian-penelitian yasgdah ada model
PBP ini banyak berguna untuk mata pelajaran yaing @leh karena
itu hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian tamman/masukan bagi
pengembangan keilmuan tentang penggunaan modelktegaran.
Cara yang dapat dilakukan yaitu mengadakan peratfidilan pelatihan
kepada guru — guru dalam model - model pembelajgeary dapat

digunakan dalam Proses Belajar Mengajar (PBM).

. Pendliti Selanjutnya

Mengingat penelitian ini masih jauh dari kata sempuatau masih
banyak terdapat kekurangan, maka direkomendasikan feneliti
selanjutnya agar dapat memperbaiki kesalahan damrad®gan yang

terdapat dalam skripsi Penelitian Tindakan Kelag Beberapa
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rekomendasi khusus untuk peneliti selanjutnya daghgglaskan

sebagai berikut:

a. Sehubungan pelaksanaan penelitian ini baru berjadan siklus,
maka diharapkan dapat melanjutkan untuk mendapatkanian
yang lebih signifikan.

b. Instrumen penelitian dan tes yang digunakan dalanelgian ini
masih merupakan instrumen yang tingkat validasiigum
terkategorikan standar. Berikutnya dapat dicobagderinstrumen
yang lebih standar atau lebih baik, yaitu dengamggenakan
lebih banyak referensi yang bersifat kontemporexkimni) melalui
beberapa sumber pencarian, diantaranya yaitu buku-terbaru
dan internet untuk melihat instrument mana yabgleraktis dan

realibilitas dalam penggunaannya.



